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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ritel masih banyak menghadapi permasalahan operasional akibat
proses pencatatan manual, seperti kesalahan input data, duplikasi informasi, keterlambatan pengolahan data, serta
tidak tersedianya riwayat perubahan aktivitas pengguna. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya akurasi
informasi dan menyulitkan proses monitoring operasional. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem ritel
berbasis activity tracking untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan data
operasional UMKM. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model Waterfall yang meliputi
tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan Logical Record Structure (LRS), sedangkan implementasi
dibangun menggunakan framework Laravel berbasis web dengan basis data MySQL. Sistem dilengkapi modul
pengelolaan pengguna, kategori, produk, serta pencatatan aktivitas dan login pengguna yang ditampilkan melalui
dashboard monitoring. Hasil penelitian menunjukkan sistem mampu merekam perubahan data secara terstruktur,
menyediakan jejak aktivitas pengguna (traceability), serta membantu monitoring operasional secara real-time
sehingga meningkatkan pengawasan dan pengambilan keputusan pada UMKM ritel.

Kata Kunci: Activity tracking, sistem informasi ritel, monitoring operasional, UMKM, Waterfall

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in the retail sector still face operational problems due to manual
recording processes, such as data input errors, duplicated information, delayed processing, and the absence of user
activity history. These conditions reduce information accuracy and complicate operational monitoring. This study
aims to develop a retail information system based on activity tracking to improve transparency, accountability, and
operational data management effectiveness. The software development method used is the Waterfall model
consisting of requirements analysis, design, implementation, testing, and maintenance stages. The system design
utilizes Unified Modeling Language (UML) and Logical Record Structure (LRS), while the implementation is
developed as a web-based application using the Laravel framework and MySQL database. The system includes
modules for managing users, categories, products, and user activity logs presented through a monitoring
dashboard. The results indicate that the system can record structured data changes, provide user activity
traceability, and support real-time operational monitoring, thereby improving supervision and decision-making
processes in retail MSMEs.
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PENDAHULUAN b(_alu_m optimal dalam men_jalankan operasion_al
bisnis. Permasalahan yang sering muncul antara lain
aktivitas kerja yang tidak sesuai prosedur,
pelayanan yang tidak terpenuhi, keterlambatan
bahan baku, serta kecacatan proses logistik
(Baihagie et al., 2022). Selain itu, proses pencatatan
yang masih dilakukan secara manual menyebabkan

Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong banyak perusahaan beralih ke sistem
berbasis digital karena teknologi tidak lagi hanya
berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai

strategi dan peluang dalam meningkatkan daya Kt lah i | tan terhad
saing bisnis, khususnya melalui penerapan sistem wakiu pengolanan menjadi fama, rentan ternadap

informasi (Sulhendri et al., 2024). Seiring dengan kesalahan input, serta menyulitkan pengolahan data

kemajuan teknologi, berbagai sektor mulai (Yunengsih et al., 2025).
meninggalkan proses konvensional dan beralih ke
sistem komputerisasi terutama dalam pengolahan
dan penyimpanan data (Basiroh, 2021). Namun
demikian, pada praktiknya masih banyak organisasi,
khususnya sektor usaha kecil dan menengah, yang
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Metode manual juga menimbulkan berbagai
permasalahan  lain  seperti  duplikasi  data,
inkonsistensi informasi (Iglima et al., 2025) tidak
adanya histori perubahan data, serta tingginya risiko
human error dan lamanya proses rekonsiliasi
(Ermatita et al., 2024).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan pembangunan sistem informasi yang
mampu mempermudah pekerjaan serta memastikan
akses sistem berjalan sesuai hak pengguna (Perdana
et al., 2023), khususnya dalam pelayanan dan
pengelolaan stok. Implementasi sistem terbukti
dapat mempercepat waktu transaksi, mempermudah
pelacakan arus kas (Islamiati et al., 2025),
meningkatkan akurasi pengelolaan stok,
menyediakan monitoring distribusi secara real-time,
serta mendukung  pengambilan  keputusan
operasional melalui laporan yang akurat (Fernando
& Syahputra, 2025). Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital seperti e-commerce terbukti
membantu UMKM memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan pendapatan, serta mempermudah
proses promosi dan pemasaran (Berliana &
Ompusunggu, 2023). Bahkan penerapan sistem
digital juga berkontribusi terhadap peningkatan
integritas data dan standar operasional manajemen
ritel (Putra & Suprianto, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa pembangunan  aplikasi
manajemen berbasis web, misalnya menggunakan
framework Laravel, mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan pengalaman pelanggan (Saraswati
et al., 2026). Sistem vyang dihasilkan dapat
mengintegrasikan transaksi dan manajemen stok
secara real-time, mengurangi kesalahan pencatatan,
serta menghasilkan laporan yang akurat dan mudah
dipahami (Shafira et al., 2025).0Oleh karena itu,
sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat
pencatatan, tetapi juga sebagai sarana pengawasan
aktivitas operasional.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut,
penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem
ritel berbasis activity tracking untuk memonitor
aktivitas pengelolaan data pada UMKM. Sistem
dirancang untuk mencatat aktivitas pengguna,
merekam perubahan data, serta menyajikan
informasi operasional dalam bentuk dashboard
monitoring. Dashboard berbasis web diharapkan
mampu membantu bagian operasional dalam
melakukan pemantauan proses kegiatan dan
penyusunan laporan secara lebih terstruktur dan
akurat (Fernando & Syahputra, 2025). Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya
berfokus pada pengelolaan transaksi, tetapi juga pada
peningkatan transparansi dan akuntabilitas aktivitas
pengguna melalui pencatatan aktivitas sistem secara
terintegrasi (A. W. S. Putra & Suprianto, 2024).

Metode  pengembangan  sistem  yang
digunakan adalah metode Waterfall, yaitu metode
pengembangan perangkat lunak yang sistematis dan
terstruktur melalui tahapan berurutan mulai dari

analisis hingga implementasi (Tedi abdurahman,
2025). Selain itu, proses perancangan sistem
dimodelkan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) untuk menggambarkan struktur
dan alur sistem secara jelas dan terstandar (Stevani
Boyo et al., 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
rekayasa  perangkat lunak dengan  model
pengembangan Waterfall. Model ini dipilih karena
memiliki tahapan yang sistematis dan berurutan
sehingga sesuai untuk pengembangan sistem yang
memerlukan kejelasan kebutuhan sejak tahap awal.
Model Waterfall merupakan salah satu model
pengembangan sistem yang banyak digunakan dalam
pembangunan perangkat lunak (Alif Fikri et al.,
2024). Pada model ini setiap tahap harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya, sehingga memudahkan proses
dokumentasi,  pengendalian, dan  evaluasi
pengembangan sistem.

Tahapan penelitian terdiri atas analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan (Jibran et al., 2025).
Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan identifikasi
proses bisnis serta kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem berdasarkan permasalahan
pengelolaan data pada UMKM ritel. Analisis
difokuskan pada kebutuhan pengelolaan data
pengguna, kategori, dan produk, serta kebutuhan
pencatatan aktivitas (activity tracking) untuk
mendukung monitoring operasional.

Tahap  perancangan  sistem  dilakukan
menggunakan pemodelan  Unified Modeling
Language (UML) yang meliputi use case diagram,
activity diagram, dan sequence diagram untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna dan
sistem. Selain itu digunakan Logical Record
Structure (LRS) untuk memastikan struktur data
terorganisasi dengan baik, menjaga integritas data,
serta mendukung pencatatan aktivitas pengguna
secara sistematis.

Tahap implementasi dilakukan  dengan
membangun sistem berbasis web menggunakan
framework Laravel dengan bahasa pemrograman
PHP dan basis data MySQL. Implementasi
mencakup modul autentikasi pengguna, pengelolaan
data produk, kategori, dan pengguna, serta modul
activity tracking yang mencatat setiap perubahan
data dan aktivitas pengguna pada sistem.

Tahap pengujian dilakukan menggunakan
pengujian fungsional (black box testing) untuk
memastikan seluruh fitur berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan. Metode black box
testing memiliki beberapa teknik, antara lain
equivalence partitioning, boundary value analysis,
comparison testing, sample testing, dan robustness
testing (Muhammad Arofiq et al., 2023). Pengujian
ini difokuskan pada proses pengelolaan data dan
pencatatan aktivitas pengguna guna menjamin
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keakuratan informasi monitoring operasional.

Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem,
yaitu proses perbaikan kesalahan yang ditemukan
selama penggunaan serta penyesuaian sistem
apabila diperlukan pengembangan lanjutan agar
sistem tetap berjalan optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan basis data dilakukan menggunakan
Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem ritel
berbasis activity tracking untuk mendukung
monitoring operasional UMKM. Perancangan ini
tidak hanya ditujukan untuk mengelola data utama
seperti pengguna, kategori, dan produk, tetapi juga
untuk merekam seluruh aktivitas pengelolaan data
yang dilakukan oleh pengguna sistem. Melalui
mekanisme pencatatan aktivitas tersebut, sistem
mampu menyediakan jejak perubahan (traceability)
sehingga pemilik usaha dapat mengetahui pelaku
perubahan data, waktu terjadinya perubahan, serta data
yang terpengaruh. Dengan demikian, sistem tidak
hanya berfungsi sebagai penyimpanan data, tetapi juga
sebagai sarana pengawasan operasional

Categories

Uiers 1| - category_id (PK)

> . category_name

- user_id (PK) description

- name ” A
email I n

- password

-role Products

product_id (PK)
1| -category.id (FK)
vi product_name
__1_) Activity Logs (n— S
- log_id (PK) - stock
user_id (FK) - description
- table_name status
- record_id
action_type
old_value
- new_value Login_Logs
action_time
ip_address

- logout_time
device_info

Gambar 1. Entity Relationship Diagram

Pada model data yang diusulkan, entitas users
berperan sebagai pelaku utama yang melakukan
pengelolaan data dan terhubung dengan entitas
products dan categories yang menyimpan informasi
produk ritel. Setiap perubahan data yang dilakukan
oleh pengguna tidak langsung hilang, melainkan
dicatat pada entitas activity logs yang menyimpan
jenis aksi, waktu perubahan, serta nilai data sebelum
dan sesudah diperbarui sehingga mendukung proses
traceability. Selain itu, entitas login_logs merekam
riwayat akses pengguna untuk keperluan monitoring
operasional. Dengan struktur relasi tersebut, basis data
tidak hanya berfungsi sebagai penyimpanan data
transaksi, tetapi juga sebagai sumber informasi
pengawasan aktivitas serta evaluasi operasional pada
UMKM.

Selanjutnya, interaksi antara pengguna dan
sistem dimodelkan menggunakan Use Case Diagram.
Diagram ini  menggambarkan bahwa Admin

merupakan aktor utama yang memiliki akses penuh
terhadap seluruh fitur sistem. Untuk menggunakan
sistem, Admin terlebih dahulu melakukan proses login
sebagai autentikasi pengguna. Setelah berhasil masuk,
Admin dapat mengelola berbagai data operasional
melalui beberapa fungsi utama, yaitu pengelolaan
pengguna, kategori, produk, serta foto produk. Setiap
aktivitas pengelolaan data tidak hanya memperbarui
data utama, tetapi juga secara otomatis dicatat oleh
modul activity tracking. Data aktivitas tersebut
kemudian dimanfaatkan oleh fitur monitoring
operasional untuk menampilkan riwayat perubahan
dan pengawasan penggunaan sistem. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi
sebagai pengelola data, tetapi juga sebagai alat kontrol
dan evaluasi operasional berbasis aktivitas pengguna.

Login

Kelola User

/9
T / Kelola Kategori

\
\
Adrifn Kelola Produk

Kelola Foto Produk

Pencatatan Aktivitas

Monitoring Operasional

Gambar 2. Use Case Diagram

Alur  proses  autentikasi pengguna
digambarkan melalui Sequence Diagram. Diagram
ini menunjukkan tahapan proses login yang
dilakukan oleh Admin. Proses dimulai ketika Admin
membuka halaman login dan sistem menampilkan
formulir autentikasi. Setelah Admin memasukkan
alamat surel dan kata sandi, data dikirimkan ke
AuthController untuk dilakukan pemeriksaan.
Selanjutnya, AuthController memvalidasi data
dengan memanggil User Model, kemudian User
Model melakukan verifikasi ke basis data. Apabila
data valid, sistem memberikan akses masuk ke
halaman utama
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AuthController

User Model ‘ ’ Database I

Kirim data login

Volidasi datalogn (ko
. »

‘ Cok email & password _[]

Kembalikan data user

Le...Respon login berhasi,

Tampikan pesan sukses
<

Gambar 3. Sequence Diagram Admin (Login)

Setelah proses autentikasi berhasil, pengguna
diarahkan ke halaman beranda (dashboard).
Halaman ini berfungsi sebagai pusat monitoring
operasional UMKM dengan menampilkan ringkasan
informasi seperti jumlah pengguna, total produk,
total pendapatan, dan jumlah kategori. Informasi
disajikan secara ringkas dan informatif sehingga
memudahkan pemilik usaha maupun admin dalam
memahami kondisi operasional sistem secara cepat
serta  mendukung proses pengawasan dan
pengambilan keputusan.

Welcome, Admin!

83%

Gambar 4. Halaman beranda (dashboard)

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan
membangun sistem informasi ritel berbasis activity
tracking untuk mendukung monitoring operasional
pada UMKM. Sistem dikembangkan menggunakan
metode Waterfall melalui tahapan analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Perancangan sistem dilakukan
menggunakan UML dan LRS untuk memastikan
struktur data terorganisasi dengan baik serta mampu
mencatat aktivitas pengguna secara sistematis.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sistem mampu mengelola data pengguna, kategori,
dan produk secara terintegrasi serta mencatat setiap
aktivitas perubahan data dan riwayat akses
pengguna. Fitur dashboard monitoring memberikan
kemudahan bagi pemilik usaha atau admin dalam
melakukan pengawasan operasional karena tersedia
informasi aktivitas secara terstruktur dan mudah

dipahami. Dengan adanya pencatatan aktivitas
(traceability), sistem tidak hanya berfungsi sebagai
media pengolahan data, tetapi juga sebagai alat
kontrol dan evaluasi operasional.

Secara umum, sistem yang dikembangkan
mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
dan kemudahan monitoring operasional pada
UMKM ritel. Untuk pengembangan selanjutnya,
sistem dapat diintegrasikan dengan laporan analitik,
notifikasi aktivitas mencurigakan, serta dukungan
akses multi-peran agar pemanfaatannya lebih
optimal dan adaptif terhadap kebutuhan bisnis yang
lebih kompleks.
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